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ABSTRAK
Akurasi passing merupakan salah satu keterampilan dasar yang berperan penting dalam permainan sepak bola karena berkaitan dengan penguasaan bola, pembangunan serangan, dan kerja sama antarpemain. Pada pembinaan usia dini, latihan teknik perlu dikembangkan melalui situasi permainan agar pemain tidak hanya menguasai gerakan dasar, tetapi juga mampu mengambil keputusan dalam permainan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh latihan Wing Fake dan Pass Through terhadap peningkatan akurasi passing pemain SSB Pakargen U12 Tahun 2024. Penelitian menggunakan metode eksperimen semu dengan desain two groups pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 20 pemain yang dibagi ke dalam dua kelompok perlakuan, yaitu kelompok latihan Wing Fake dan kelompok latihan Pass Through. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes akurasi passing ke sasaran, sedangkan analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan kemampuan akurasi passing setelah mengikuti program latihan. Latihan Wing Fake menunjukkan peningkatan deskriptif yang lebih tinggi dibandingkan Pass Through, meskipun perbedaan peningkatan kedua kelompok tidak signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa latihan berbasis situasi permainan yang melibatkan manipulasi ruang, gerak, target, dan pengambilan keputusan dapat menjadi alternatif model latihan yang efektif dalam pembinaan sepak bola usia dini.
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ABSTRACT
Passing accuracy is one of the fundamental skills that plays an important role in football because it is closely related to ball possession, attack development, and teamwork among players. In youth player development, technical training needs to be designed through game situations so that players not only master basic movements but are also able to make decisions during play. This study aimed to analyze the effect of Wing Fake and Pass Through training on improving the passing accuracy of SSB Pakargen U12 players in 2024. The study employed a quasi-experimental method using a two groups pretest-posttest design. The sample consisted of 20 players who were divided into two treatment groups, namely the Wing Fake training group and the Pass Through training group. Data were collected using a target passing accuracy test, while data analysis employed descriptive statistics, normality tests, homogeneity tests, and t-tests. The results showed that both groups experienced improvements in passing accuracy after participating in the training program. The Wing Fake training demonstrated a higher descriptive improvement compared to Pass Through, although the difference between the two groups was not statistically significant. These findings indicate that game-based training involving space manipulation, movement, targets, and decision-making can serve as an effective alternative training model in youth football development.
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PENDAHULUAN
Sepak bola merupakan cabang olahraga beregu yang menuntut integrasi kemampuan teknik, taktik, kondisi fisik, dan kesiapan mental dalam setiap situasi permainan. Pada tahap pembinaan usia dini, penguasaan teknik dasar menjadi prioritas utama karena menjadi fondasi bagi perkembangan kemampuan bermain pada tahap berikutnya. Salah satu keterampilan yang paling sering digunakan dalam pertandingan adalah passing. Passing yang dilakukan secara tepat memungkinkan tim menjaga penguasaan bola, mengatur ritme permainan, membangun serangan, serta menciptakan peluang mencetak gol secara lebih efektif. Dalam perkembangan sepak bola modern, kualitas passing tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknik menendang bola, tetapi juga dipengaruhi kemampuan pemain membaca ruang, menentukan keputusan, dan menyesuaikan tindakan dengan tekanan permainan.
Pembinaan pemain usia dini memerlukan pendekatan latihan yang sistematis dan sesuai dengan tahap perkembangan pemain. Pada kelompok usia 12 tahun, pemain berada pada fase penting dalam pembentukan koordinasi gerak, orientasi ruang, pengambilan keputusan, dan kebiasaan teknik yang akan memengaruhi performa jangka panjang. Sarmento et al. (2018a) menjelaskan bahwa perkembangan talenta sepak bola dipengaruhi oleh interaksi kemampuan teknis, pemahaman taktis, aspek psikologis, kondisi fisik, dan pengalaman latihan yang diterima pemain. Oleh sebab itu, proses latihan pada kelompok usia dini tidak cukup hanya berfokus pada pengulangan gerakan teknik secara mekanis. Program latihan perlu dirancang lebih kontekstual agar pemain mampu memahami situasi permainan sekaligus meningkatkan efektivitas keterampilan dasar yang dimiliki.
Dalam proses latihan sepak bola, passing sering kali diajarkan melalui pola repetisi sederhana yang kurang menggambarkan tekanan pertandingan sebenarnya. Padahal, situasi permainan menuntut pemain melakukan operan sambil bergerak, mencari ruang, menghindari lawan, serta menentukan target operan secara cepat dan akurat. Pendekatan constraints-led approach menjelaskan bahwa manipulasi tugas, ruang, aturan, dan target latihan dapat membantu pemain menemukan solusi gerak yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pertandingan (Renshaw et al., 2019). Pendekatan ini juga menempatkan pemain sebagai individu aktif yang belajar melalui interaksi dengan lingkungan permainan. Dengan demikian, latihan passing yang dirancang berbasis situasi permainan diperkirakan lebih efektif dibandingkan latihan teknik yang bersifat monoton dan terisolasi.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa latihan berbasis permainan dan modifikasi tugas memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan sepak bola usia muda. Fernández-Espínola et al. (2020) serta Clemente dan Sarmento (2021) menjelaskan bahwa small-sided games mampu mengintegrasikan unsur teknis, fisik, dan taktis dalam satu bentuk latihan yang menyerupai pertandingan. Gulo et al. (2024) melalui tinjauan berbasis PICOS dan PRISMA juga menegaskan bahwa intervensi latihan passing yang memuat aspek pengambilan keputusan, kualitas teknik, dan ketepatan operan dapat meningkatkan performa pemain sepak bola. Selain itu, Hayudi dan Retob (2021) menemukan bahwa metode latihan bervariasi memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan passing menggunakan kaki bagian dalam pada pemain SSB usia 12 tahun. Saputra et al. (2023) juga melaporkan bahwa latihan shortpass memberikan pengaruh signifikan terhadap keterampilan passing-stopping pemain sepak bola. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa variasi bentuk latihan memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran teknik passing pada pemain usia dini.
Salah satu bentuk latihan yang dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi passing adalah Wing Fake. Latihan ini menekankan gerakan tipu, perubahan arah, perubahan tempo, dan penciptaan ruang sebelum pemain melakukan operan kepada rekan setim. Situasi tersebut relevan dengan kondisi pertandingan karena pemain sering menghadapi tekanan lawan ketika akan melakukan passing. Di sisi lain, latihan Pass Through berfokus pada kemampuan mengoper bola melalui celah pertahanan menuju target tertentu dengan mempertimbangkan timing dan arah bola. Kedua bentuk latihan tersebut tidak hanya melatih teknik dasar passing, tetapi juga melibatkan kemampuan persepsi, pengambilan keputusan, dan adaptasi gerak dalam konteks permainan yang dinamis.
Penelitian Coutinho et al. (2023) menunjukkan bahwa tugas latihan dengan tingkat pengambilan keputusan berbeda dapat memengaruhi kontrol bola, performa passing, dan beban eksternal pemain muda. Machado et al. (2020) juga menjelaskan bahwa modifikasi task constraint berpengaruh terhadap perilaku taktis pemain sepak bola usia muda berdasarkan tingkat usia dan kemampuan bermain. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa latihan yang memuat unsur keputusan dan manipulasi situasi permainan mampu meningkatkan kualitas keterampilan teknis sekaligus pemahaman taktis pemain. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti small-sided games, rondo, atau variasi passing umum. Penelitian yang secara khusus membandingkan latihan Wing Fake dan Pass Through terhadap akurasi passing pemain usia U12 masih sangat terbatas sehingga membuka peluang dilakukannya penelitian lebih lanjut.
Kondisi di SSB Pakargen U12 menunjukkan bahwa kemampuan passing pemain masih memerlukan peningkatan. Berdasarkan hasil observasi selama latihan dan pertandingan internal, beberapa pemain masih mengalami kesalahan arah operan, kekuatan passing yang kurang sesuai, serta keterlambatan mengambil keputusan ketika berada dalam tekanan lawan. Situasi tersebut menyebabkan aliran permainan sering terputus dan penguasaan bola menjadi kurang efektif. Selain itu, variasi latihan passing yang diterapkan selama ini cenderung belum sepenuhnya menghadirkan tekanan permainan nyata dan belum banyak melibatkan unsur gerak tipu maupun pencarian ruang. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan permainan modern dengan bentuk latihan yang diterapkan pada pemain usia dini di lapangan.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan pada penggunaan dan perbandingan dua bentuk latihan spesifik berbasis situasi permainan, yaitu Wing Fake dan Pass Through, dalam meningkatkan akurasi passing pemain sepak bola usia dini kelompok U12. Penelitian ini tidak hanya menekankan aspek teknik operan, tetapi juga mengintegrasikan unsur pengambilan keputusan, manipulasi ruang, gerak tipu, dan orientasi permainan dalam proses latihan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan model latihan berbasis constraints-led approach sekaligus menjadi alternatif program latihan praktis bagi pelatih sekolah sepak bola. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh latihan Wing Fake dan Pass Through terhadap peningkatan akurasi passing pemain SSB Pakargen U12 Tahun 2024.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan desain two groups pretest-posttest. Desain tersebut digunakan untuk membandingkan perubahan kemampuan akurasi passing sebelum dan sesudah perlakuan pada dua kelompok latihan yang berbeda. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah latihan Wing Fake dan Pass Through, sedangkan variabel terikatnya yaitu akurasi passing sepak bola. Populasi penelitian terdiri atas pemain SSB Pakargen kelompok usia U12 Tahun 2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria pemain aktif mengikuti latihan, berusia 12 tahun, dan memiliki pengalaman latihan minimal empat bulan. Sampel penelitian berjumlah 20 pemain yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok dengan masing-masing 10 pemain berdasarkan hasil pre-test agar kemampuan awal kedua kelompok relatif seimbang.
Instrumen penelitian menggunakan tes akurasi passing ke sasaran dengan target berbentuk area nilai. Pemain diminta melakukan passing menuju sasaran dari jarak tertentu, kemudian skor ditentukan berdasarkan ketepatan bola mengenai target yang telah ditetapkan. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum perlakuan sebagai pre-test dan setelah perlakuan sebagai post-test. Selain data hasil tes, penelitian juga menggunakan dokumentasi untuk mencatat pelaksanaan program latihan dan perkembangan peserta selama penelitian berlangsung. Untuk meningkatkan konsistensi pengukuran, seluruh tes dilaksanakan pada lapangan dan kondisi waktu yang sama dengan prosedur pelaksanaan yang seragam bagi seluruh pemain.
Program latihan dilaksanakan selama empat minggu dengan frekuensi tiga kali pertemuan setiap minggu. Setiap sesi latihan berlangsung selama 60 menit yang meliputi pemanasan, latihan inti, dan pendinginan. Kelompok Wing Fake menjalani latihan gerak tipu, perubahan arah, perubahan kecepatan, dan passing ke target, sedangkan kelompok Pass Through melakukan latihan operan melalui celah antarpemain dengan kombinasi pergerakan tanpa bola dan penentuan target operan. Latihan dilakukan dalam dua set dengan waktu istirahat 30–60 detik pada setiap pergantian set. Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, paired sample t-test, dan independent sample t-test pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui pengaruh perlakuan dan perbedaan peningkatan antarkelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok latihan mengalami peningkatan kemampuan akurasi passing setelah diberikan perlakuan selama empat minggu. Perubahan skor pada masing-masing kelompok dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh latihan Wing Fake dan Pass Through. Penyajian hasil penelitian dilakukan melalui tabel dan gambar agar perbedaan skor pre-test dan post-test dapat terlihat lebih jelas. Data statistik deskriptif masing-masing kelompok disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Statistik Deskriptif Akurasi Passing
	Kelompok
	Pre-Test (Mean±SD)
	Post-Test (Mean±SD)
	Selisih (Mean±SD)
	Peningkatan

	Wing Fake
	63,00±23,12
	102,00±26,16
	39,00±19,69
	61,90%

	Pass Through
	70,50±18,92
	101,00±26,01
	30,50±14,23
	43,26%



Berdasarkan Tabel 1, kedua kelompok menunjukkan peningkatan skor rata-rata setelah perlakuan diberikan. Kelompok Wing Fake mengalami peningkatan rata-rata sebesar 39,00 poin dengan persentase peningkatan 61,90%, sedangkan kelompok Pass Through meningkat sebesar 30,50 poin atau 43,26%. Secara deskriptif, peningkatan kelompok Wing Fake terlihat lebih tinggi dibandingkan kelompok Pass Through. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kedua bentuk latihan mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan akurasi passing pemain usia dini.
Untuk memperjelas perbandingan peningkatan skor antara kedua kelompok, hasil penelitian juga disajikan dalam bentuk grafik. Grafik perbandingan rata-rata pre-test dan post-test kedua kelompok dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan Gambar 1, kedua kelompok menunjukkan pola peningkatan skor setelah program latihan diberikan. Kelompok Wing Fake memperlihatkan selisih peningkatan yang lebih besar dibandingkan kelompok Pass Through, meskipun skor akhir kedua kelompok relatif hampir sama. Visualisasi grafik membantu menunjukkan bahwa kedua metode latihan memberikan perubahan positif terhadap hasil passing pemain. Selain itu, grafik juga memperlihatkan adanya kecenderungan peningkatan performa yang konsisten pada kedua kelompok perlakuan.
Hasil pengujian hipotesis menggunakan paired sample t-test dan independent sample t-test disajikan pada Tabel 2. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing latihan serta perbedaan peningkatan antara kedua kelompok.

Tabel 2. Hasil Uji t Akurasi Passing
	Analisis
	t
	df
	p
	Keterangan

	Wing Fake: pre-test dan post-test
	6,26
	9
	<0,001
	Signifikan

	Pass Through: pre-test dan post-test
	6,78
	9
	<0,001
	Signifikan

	Perbandingan selisih kedua kelompok
	1,11
	18
	0,283
	Tidak signifikan



Berdasarkan Tabel 2, latihan Wing Fake maupun Pass Through sama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan akurasi passing pemain. Nilai signifikansi pada kedua kelompok menunjukkan p<0,001, sehingga perlakuan yang diberikan terbukti efektif meningkatkan kemampuan passing. Namun demikian, hasil uji perbandingan antarkelompok menunjukkan nilai p=0,283, yang berarti tidak terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara kedua metode latihan. Dengan demikian, kedua bentuk latihan dapat dianggap memiliki efektivitas yang relatif setara dalam meningkatkan akurasi passing pemain SSB Pakargen U12.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan Wing Fake dan Pass Through sama-sama memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan akurasi passing pemain SSB Pakargen U12. Peningkatan yang terjadi pada kedua kelompok memperlihatkan bahwa latihan yang dirancang mendekati situasi permainan mampu membantu pemain mengembangkan ketepatan operan secara lebih efektif. Pada usia dini, pemain cenderung lebih mudah memahami teknik ketika latihan dikaitkan dengan konteks permainan dibandingkan melalui pengulangan gerak yang monoton. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi unsur teknik, pergerakan, target, dan pengambilan keputusan memiliki peran penting dalam proses pembelajaran keterampilan sepak bola usia muda.
Latihan Wing Fake memberikan peningkatan yang cukup tinggi karena pemain dilatih melakukan gerak tipu, perubahan arah, dan penyesuaian posisi tubuh sebelum melakukan operan. Situasi tersebut membuat pemain tidak hanya berfokus pada teknik menendang bola, tetapi juga belajar membaca ruang dan menentukan waktu operan yang tepat. Dari sudut pandang pembelajaran motorik, latihan yang melibatkan hubungan antara persepsi dan aksi dapat memperkuat kemampuan adaptasi pemain terhadap tekanan permainan. Pendekatan constraints-led menjelaskan bahwa manipulasi tugas latihan membantu pemain menemukan solusi gerak yang lebih efektif sesuai tuntutan permainan (Renshaw et al., 2019). Hasil penelitian D’Isanto et al. (2021) juga menunjukkan bahwa latihan berbasis constraints-led training efektif meningkatkan penguasaan keterampilan sepak bola karena pemain terlibat langsung dalam situasi yang menyerupai pertandingan.
Latihan Pass Through juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan akurasi passing pemain. Bentuk latihan ini melatih pemain untuk mengarahkan bola melewati ruang sempit atau celah tertentu sehingga pemain harus menyesuaikan arah, kekuatan, dan timing operan secara tepat. Kondisi tersebut mendukung perkembangan kemampuan pengambilan keputusan karena pemain dituntut memilih jalur operan yang efektif dalam waktu singkat. Silva et al. (2020) dalam systematic review menjelaskan bahwa kemampuan decision-making menjadi salah satu komponen penting dalam performa pemain olahraga beregu usia muda. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa latihan Pass Through tidak hanya meningkatkan keterampilan teknik, tetapi juga membantu pemain mengembangkan kemampuan taktis dalam permainan sepak bola.
Peningkatan hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya mengenai latihan berbasis permainan dan modifikasi tugas. Fernández-Espínola et al. (2020) menjelaskan bahwa small-sided games memberikan dampak positif terhadap kemampuan teknis dan perilaku taktis pemain muda karena latihan dilakukan dalam konteks permainan yang lebih nyata. Clemente dan Sarmento (2021) juga menegaskan bahwa small-sided games menjadi pendekatan latihan yang efektif untuk mengembangkan aspek teknik, fisik, dan taktik secara bersamaan. Selain itu, Yusril (2022) menemukan bahwa latihan model rondo mampu meningkatkan akurasi ground passing pemain sepak bola. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa latihan berbasis permainan dan manipulasi tugas memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan latihan teknik yang dilakukan secara terisolasi.
Hasil penelitian ini juga mendukung konsep game-based learning dalam pembinaan sepak bola usia dini. Pendekatan tersebut menekankan bahwa pemain belajar lebih efektif ketika dihadapkan pada situasi permainan yang menuntut pengambilan keputusan dan interaksi dengan lingkungan sekitar. Suherman et al. (2023) menjelaskan bahwa metode latihan bermain dapat meningkatkan keterampilan teknik sepak bola sekaligus meningkatkan keterlibatan pemain selama proses latihan. Pada penelitian ini, pemain terlihat lebih aktif dan responsif ketika latihan dilakukan menggunakan target, gerakan tipu, dan simulasi ruang permainan. Dengan demikian, penggunaan latihan yang bersifat kontekstual dapat membantu pemain memahami hubungan antara teknik dasar dan penerapannya dalam pertandingan.
Secara deskriptif, kelompok Wing Fake menunjukkan persentase peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok Pass Through. Kondisi tersebut diduga terjadi karena latihan Wing Fake melibatkan kombinasi gerak tipu, perubahan arah, koordinasi tubuh, dan penyesuaian posisi sebelum melakukan operan sehingga stimulasi gerak yang diterima pemain menjadi lebih kompleks. Widodo et al. (2021) menjelaskan bahwa variasi latihan yang mengombinasikan gerakan teknik dan situasi permainan mampu meningkatkan ketepatan keterampilan sepak bola secara lebih optimal. Meskipun demikian, hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan peningkatan kedua kelompok tidak signifikan. Artinya, kedua bentuk latihan memiliki efektivitas yang relatif setara dan sama-sama dapat digunakan sebagai alternatif latihan akurasi passing pada pemain usia dini.
Temuan penelitian ini juga memperkuat pentingnya variasi latihan dalam proses pembinaan pemain U12. Pada kelompok usia dini, program latihan yang monoton dapat menurunkan motivasi dan perhatian pemain selama latihan berlangsung. Sebaliknya, latihan yang bervariasi dan menantang mampu meningkatkan keterlibatan pemain dalam proses pembelajaran gerak. Barba-Martín et al. (2020) serta Koekoek et al. (2022) menekankan bahwa pendekatan Teaching Games for Understanding dan game-based learning membantu pemain memahami permainan secara lebih aktif melalui pengalaman langsung. Selain itu, umpan balik yang diperoleh pemain selama latihan membantu proses koreksi gerak dan peningkatan kualitas operan. Hooyman et al. (2021) menjelaskan bahwa feedback dalam pembelajaran motorik berperan penting dalam meningkatkan performa keterampilan olahraga. Oleh karena itu, pelatih perlu mengembangkan bentuk latihan yang tidak hanya berorientasi pada pengulangan teknik, tetapi juga melibatkan unsur pengambilan keputusan dan pemecahan masalah dalam permainan.
Meskipun hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah sampel yang relatif sedikit menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh kelompok pemain usia dini. Durasi latihan yang hanya berlangsung selama empat minggu juga belum mampu menggambarkan efek latihan dalam jangka panjang. Selain itu, pengukuran penelitian masih berfokus pada skor akurasi passing dan belum menganalisis kualitas pengambilan keputusan pemain dalam pertandingan sebenarnya. Namun demikian, penelitian ini tetap memberikan kontribusi ilmiah karena menunjukkan bahwa latihan Wing Fake dan Pass Through dapat menjadi alternatif model latihan berbasis situasi permainan untuk meningkatkan kemampuan passing pemain sepak bola usia dini.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, latihan Wing Fake dan Pass Through terbukti mampu meningkatkan akurasi passing pemain SSB Pakargen U12. Kedua bentuk latihan memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual karena melibatkan unsur gerak, manipulasi ruang, target operan, dan pengambilan keputusan yang menyerupai situasi pertandingan. Temuan ini menunjukkan bahwa latihan berbasis situasi permainan lebih efektif membantu pemain usia dini mengembangkan keterampilan teknik sekaligus pemahaman taktis dibandingkan latihan yang bersifat monoton dan terisolasi. Selain itu, hasil penelitian juga memperkuat penerapan pendekatan constraints-led approach dan game-based learning dalam pembinaan sepak bola usia muda karena pemain belajar melalui interaksi langsung dengan situasi permainan yang dinamis.
Meskipun kelompok Wing Fake menunjukkan peningkatan deskriptif yang lebih tinggi, secara statistik kedua metode latihan memiliki efektivitas yang relatif setara sehingga keduanya dapat digunakan sebagai variasi latihan dalam program pembinaan pemain usia dini. Secara praktis, pelatih dapat mengombinasikan kedua bentuk latihan untuk meningkatkan kualitas operan, kemampuan membaca ruang, dan pengambilan keputusan pemain selama permainan berlangsung. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan durasi perlakuan yang relatif singkat sehingga penelitian lanjutan disarankan menggunakan sampel yang lebih besar, periode latihan lebih panjang, serta pengukuran performa pemain dalam situasi pertandingan nyata. Dengan demikian, pengembangan model latihan berbasis permainan diharapkan dapat memberikan kontribusi lebih luas terhadap peningkatan kualitas pembinaan sepak bola usia dini.
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